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Abstract: Due to the enactment of the 2013 curriculum that scientific approaches really help students to be 
active in the learning process, because through 5M it is very accurate to form students to be active, critical, during 
the study. It is hoped that this activity can develop honest, thorough, tolerance, systematic thinking skills, express 
opinions in a concise and clear manner, and can develop good and correct language proficiency. Scientific 
approach is a learning approach designed such as the process of observing, solicit, collecting data/information, 
associating, and communicating, thereby encouraging the development and development of competencies Better 
student attitudes, knowledge and skills and meet the scientific rules. This research resulted in a teaching book 
with a scientific approach. The application of this approach has a positive effect on the results of cognitive, 
affective and psychomotor learning and has achieved a defined classical survival. 
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Abstrak: Sehubungan dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 bahwa pendekatan saintifik sangatlah 
membantu mahasiswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, karena melalui 5M sangatlah akurat 
membentuk mahasiswa untuk aktif, kritis, selama pembelajaran berlangsung. Diharapkan dalam kegiatan ini 
dapat mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan singkat dan jelas, serta dapat mengembangkan kemampuan berbahasa secara baik dan 
benar. Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa mulai dari 
proses mengamati, menanya, mengumpulkan data/informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan, 
sehingga mendorong perkembangan dan pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
mahasiswa menjadi lebih baik serta memenuhi kaidah ilmiah. Penelitian ini menghasilkan buku ajar dengan 
pendekatan saintifik. Penerapan pendekatan ini berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif, afektif 
dan psikomotorik serta telah mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan. 
Kata Kunci:  saintifik, buku ajar, bahasa Indonesia. 
 
 
PENDAHULUAN 
Buku ajar adalah alat bantu media pembelajaran cetak yang digunakan untuk memudahkan 
pendidik dalam meningkatkan kompetensinya. Dengan demikian, buku pegangan untuk suatu mata 
kuliah yang ditulis dan disusun oleh pakar bidang terkait dan memenuhi kaidah buku ajar serta 
diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan. Pemanfaatan buku ajar dalam proses pembelajaran 
sangat penting bagi para pendidik (guru, dosen), mahasiswa dalam pembelajaran kelompok, 
individual dan klasikal. Bagi pendidik buku ajar memiliki peran menghemat waktu dalam mengajar. 
Adanya buku ajar sebagai penunjang perkuliahan, mahasiswa ditugaskan untuk mempelajari topik 
materi terlebih dahulu sehingga dosen tidak terlalu memberikan ceramah. Mengubah peran 
pendidik menjadi fasilitator. Adanya buku ajar peran pendidik hanya memfasilitasi mahasiswa dari 
pada penyampai materi. 
Depdiknas (2009: 10) tujuan penyusunan buku ajar, yaitu: (1) menyediakan buku ajar yang 
sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mengembangkan kebutuhan dosen, mahasiswa, dan 
lembaga; (2) membantu mahasiswa dalam memperoleh alternatif buku ajar, dan (3) memudahkan 
dosen dalam melaksanakan pembelajaran. Penulisan buku ajar bermanfaat untuk: (1) membantu 
dosen dalam proses pembelajaran; (2) memudahkan penyajian materi di kelas; (3) membimbing 
mahasiswa dalam belajar pada waktu yang lebih banyak; (4) mahasiswa tidak tergantung kepada 
dosen sebagai satu-satunya sumber informasi; dan (5) dapat menumbuhkan motivasi mahasiswa 
dalam mengembangkan diri dalam mencerna dan memahami materi perkuliahan. 
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Penggunaan buku ajar, tidak dapat menggantikan peran dosen sepenuhnya. Buku ajar 
sifatnya membantu, mendukung, dan menunjang pembelajaran. Artinya ada faktor-faktor lain, yang 
merupakan komponen inti dalam pembelajaran, yaitu: dosen, mahasiswa, dan perguruan tinggi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan buku ajar merupakan informasi, alat 
dan teks yang diperlukan guru/dosen untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 
pembelajaran. Atau bahan ajar segala bentuk bahan ajar yang digunakan untuk membantu dosen 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Faktor penyebab lemahnya atau sebuah kesenjangan dalam pembelajaran dan penguasaan 
bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi adalah: Pertama, bahasa Indonesia merupakan mata kuliah 
dengan jumlah SKS rendah, yaitu 2 SKS pada setiap program studi non bahasa Indonesia hampir 
setiap Perguruan Tinggi di Indonesia. Kedua, ada beberapa pendapat menganggap bahwa, bahasa 
Indonesia adalah bahasa yang mudah untuk dipelajari. Ketiga, buku ajar yang digunakan selama ini 
belum memenuhi kebutuhan mahasiswa dan dosen. 
Peneliti bermaksud untuk memberikan solusi perkembangan dan penyegaran terhadap mata 
kuliah bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi. Terutama pada Mata Kuliah Umum (MKU) bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu, pengembangan buku ajar bahasa Indonesia sangat dibutuhkan oleh para 
mahasiswa demi menunjang prestasi dan kreativitas akademik mahasiswa. 
Fenomena tersebut melahirkan anggapan bahwa bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran 
yang sulit dipelajari. Hasil penelitian juga tampak pada hasil-hasil evaluasi mata pelajaran bahasa 
Indonesia yang menunjukkan skor lebih rendah daripada skor hasil tes mata ajar yang lain (Suyitno, 
2014). Melihat dari fenomena ini, permasalahan yang terjadi sebenarnya adalah adanya perubahan 
paradigma yang belum disadari baik oleh para guru, dosen maupun oleh siswa, dan mahasiswa. 
Faktor-faktor resiko penyebab gagalnya mahasiswa terletak bukan kepada kecerdasan otak, 
melainkan pada karakter, yaitu rasa percaya diri, kemampuan bekerjasama, kemampuan bergaul, 
kemampuan berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan berkomunikasi. Pendekatan saintifik 
dapat menjadi solusi yang manjur untuk mengatasi permasalahan. Kelahiran pendekatan saintifik 
di Indonesia bersamaan dengan lahirnya esensi pembelajaran saintifik untuk berbagi mata 
pelajaran (Orion & Holstein, 2014). Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas 
perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. Dikatakan 
demikian, karena pendekatan saintifik menjadi proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, karena 
para ilmuan lebih mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) ketimbang penalaran 
deduktif (deductive reasoning) (Angelo & Cross, 2013).  
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik 
dalam mengenal, memahami berbagai materi  menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi 
bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari dosen. Kondisi 
pembelajaran diharapkan tercipta yang mana diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam 
mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. Hakikat 
Scientific-Approach dapat menjadi solusi yang manjur untuk mengatasi permasalahan. Kelahiran 
pendekatan saintifik di Indonesia bersamaan dengan lahirnya esensi pembelajaran saintifik untuk 
berbagi mata pelajaran (Orion & Holstein, 2014).  Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas 
perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. Dikatakan 
demikian karena pendekatan saintifik menjadi proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para 
ilmuan lebih mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) ketimbang penalaran 
deduktif (deductive reasoning) (Angelo & Cross, 2013).  
Pelaksanaan pendidikan tentunya tidak mudah, Perguruan Tinggi merupakan lembaga 
pendidikan formal yang mencetak generasi muda bangsa menjadi manusia unggul, dalam artian 
mencetak para ilmuan untuk mengisi pembangunan bangsa. Seorang ilmuan tentulah memiliki 
kompetensi-kompetensi khusus sesuai dengan spesialisasi bidang yang dimiliki. Untuk itulah 
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Pergurun Tinggi diharapkan mampu memberikan kegiatan pembelajaran inovatif, yang memacu 
mahasiswa untuk memiliki sikap berpikir ilmiah secara baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Andayani (2009: 23) berpendapat bahwa, Integrated Approach sebagai suatu konsep dapat 
dikatakan sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang disiplin ilmu. 
Keterlibatan berbagai bidang disiplin ilmu ini bertujuan untuk dapat memberikan pengalaman yang 
bermakna kepada mahasiswa, yang sering disebut dengan istilah Developmentally Appropriate 
Practice/DAP. Buku ajar memang berkaitan erat dengan kurikulum yang berlaku. Buku ajar yang 
baik haruslah relevan dan menunjang pelaksanaan kurikulum. Kriteria linguistik mengacu kepada 
tujuan agar buku ajar dapat dipahami oleh mahasiswa. Berikut ilustrasi kualitas buku ajar pada 
gambar 2.1. 
  
Gambar 1.  Faktor Penentu Kualitas Buku Ajar 
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ditulis dan disusun oleh pakar bidang terkait serta diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan. 
Pemanfaatan buku ajar dalam proses pembelajaran sangat penting bagi para pendidik (guru, dosen, 
dan mahasiswa dalam pembelajaran kelompok, individual dan klasikal. Bagi pendidik buku ajar 
memiliki peran menghemat waktu dalam mengajar. Adanya buku ajar sebagai penunjang 
perkuliahan, mahasiswa ditugaskan untuk mempelajari topik materi terlebih dahulu sehingga 
dosen tidak terlalu memberikan ceramah. Mengubah peran pendidik menjadi fasilitator. Adanya 
buku ajar peran pendidik hanya memfasilitasi mahasiswa dari pada penyampai materi. 
Penggunaan buku ajar, tidak dapat menggantikan peran dosen sepenuhnya. Buku ajar 
sifatnya membantu, mendukung, dan menunjang pembelajaran. Artinya ada faktor-faktor lain, yang 
merupakan komponen inti dalam pembelajaran, yaitu: dosen, mahasiswa, dan perguruan tinggi. 
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dan teks yang diperlukan guru/dosen untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 
pembelajaran. Atau bahan ajar segala bentuk bahan ajar yang digunakan untuk membantu 
guru/dosen dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Pelaksanaan pendidikan tentunya tidak mudah, Perguruan tinggi merupakan lembaga 
pendidikan formal yang mencetak generasi muda bangsa menjadi manusia unggul, dalam artian 
mencetak para ilmuan untuk mengisi pembangunan bangsa. Seorang ilmuan tentulah memiliki 
kompetensi-kompetensi khusus sesuai dengan spesialisasi bidang yang dimiliki. Untuk itulah 
pergurun tinggi diharapkan mampu memberikan kegiatan pembelajaran yang inovatif, yang 
memacu mahasiswa memiliki sikap berpikir ilmiah yang baik (Yusak Ratunguri, 2015: 2). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik adalah pendekatan 
yang wajib digunakan pada pembelajaran di Sekolah SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi, di 
seluruh jenjang Pendidikan berdasarkan aturan Kurikulum 2013. Mana halnya pendekatang 
saintifik yang sudah dilakukan penelitian oleh Wiyanto, 2017:  219-221). Pendekatan 
saintifik/pendekatan ilmiah adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa mulai 
dari proses mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkemonikasikan, 
sehingga mendorong perkembangan dan pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan mahasiswa menjadi lebih baik serta memenuhi kaidah ilmiah.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik artinya pembelajaran itu dilakukan 
secara ilmiah. Pendekatan saintifik (scientific Approach) disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. 
Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu, Kurikulum 2013 
mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini 
sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
peserta didik, (Musfiqon, dan Nurdyansyah, 2015: 51).   
 Pendekatan saintifik terhadap kualitas buku ajar bahasa Indonesia, dikembangkan mengacu 
kepada Kurikulum 2013. Langkah-langkah pembelajaran pada kegiatan inti mengacu pada 
pendekatan saintifik terhadap kualitas buku ajar bahasa Indonesia. Kegiatan inti pembelajaran 
pada buku ajar  I disajikan pada Tabel 1. Karakter yang muncul adalah rasa ingin tahu, senang 
membaca, teliti, terbuka, pantang menyerah, peduli sosial, menghargai dan berprestasi.   Kegiatan 
inti pembelajaran pada buku ajar II disajikan pada Tabel. 
 
Tabel  1. Kegiatan Inti Pendekatan Saintifik Terhadap Kualitas Buku Ajar I 
Langkah Kegiatan Belajar 
Mengamati Mengamati kegiatan belajar meliputi kegiatan belajar, mendengar, 
menyimak, melihat. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi 
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses 
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. 
Menanya Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan 
pertanyaan tentangi  informasi yang tidak dipahamidari apa yang 
telah diamati.    
Mencoba/ Mengumpulkan     Mengumpulkan Data/informasi/eksperimen/mencoba kegiatan 
pembelajaran pada tahap ini adalah: 
1) Melakukan eksperimen 
2) Membaca sumber lain selain buku ajar, baik modul, paparan 
kuliah, hand out, artikel, jurnal, artikel dan lain-lain. 
3) Mengamati obyek/kejadian/aktifitas, dan 
4) Interview atau wawancara dengan nara sumber. 
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Mengasosiasikan Pada tahap ini siswa harus mengolah informasi yang telah ia dapat 
pada tahap mencoba. Informasi tersebut dianalisis dan dikaitkan 
dengan permasalahan sebelumnya, apakah ternyata teori itu sesuai 
dengan faktanya dilapangan ataukah bagaimana. 
Mengkomunikasikan Pada pembelajaran kolaboratif pengajar/dosen lebih bersifat 
fasilitatif, direktif/ manajer belajar. Mahasiswa berinteraksi dengan 
empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan atau 
kelebihan. Pada tahap ini siswa atau mahasiswa bersama 
kelompoknya mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas 
kepada guru atau dosen dan teman-temannya sesuai dengan apa 
yang telah mereka peroleh. Pembelajaran saintifik pada dasarnya 
bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang 
dimiliki mahasiswa. 
 
Tabel  2. Kegiatan Inti Pendekatan Saintifik Terhadap Kualitas Buku Ajar bahasa Indonesia II 
Langkah Pendekatan Saintifik Terhadap Kualitas Buku Ajar Bahasa Indonesia 
Mengamati Mengkaji hasil kerja ilmiah, mengkaji jurnal ilmiah tentang pendekatan 
saintifik terhadap kualitas buku ajar bahsa Indonesia. Menanya  
mahasiswa distimulir untuk bertanya dan meng-identifikasi tentang 
keterampilan menulis karya ilmiah di mata kuliah umum bahasa Indonesia. 
Menanya Siswa distimulir untuk bertanya dan mengidentifikasi beragam 
keterampilan menulis karya ilmiah yang sangat di butuhkan oleh para 
mahasiswa. Mengumpulkan data Mendiskusikan rancangan percobaan, 
Melaksanakan percobaan, mencatat data hasil percobaan. 
Mengasosiasikan Mengolah data hasil eksperimen, menjawab permasalahan, menarik 
simpulan. 
Mengkomunikasikan Melaporkan hasil eksperimen, mempresen-tasikan hasil percobaan. 
 
Tabel 3.  Hasil penerapan pendekatan saintifik pada hasil belajar 
Hasil Belajar      Rerata posttest   Jumlah siswa tuntas   tidak tuntas 
Kognitif    76,50    85 %     15% 
 Afektif    87,00    92,5 %     7,5  %  
Psikomotorik    79,50    87,5%     12,5% 
 
Tabel 3 menunjukkan hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik telah mencapai 
ketuntasan klasikal yang ditetapkan, yakni  > 85%. Strategi konvensional yang selama ini masih 
diterapkan oleh dosen, identik dengan kegiatan ceramah, Tanya jawab, dan pemberian latihan 
terbukti kurang kreatif dan kurang mengaktifkan mahasiswa dalam mengembangkan potensinya. 
Seperti halnya penelitian yang telah dilakukan oleh Odom (2009) menunjukkan data yang dapat 
menunjukkan bahwa pembelajaran aktif lebih efektif untuk diterapkan dalam proses perkuliahan 
bahasa Indonesia.  
Penggunaan buku ajar, tidak dapat menggantikan peran dosen sepenuhnya. Buku ajar 
sifatnya membantu, mendukung, dan menunjang pembelajaran. Artinya ada faktor-faktor lain, yang 
merupakan komponen inti dalam pembelajaran, yaitu: dosen, mahasiswa, dan perguruan tinggi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahan ajar merupakan informasi, alat 
dan teks yang diperlukan guru/dosen untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 
pembelajaran. Atau bahan ajar segala bentuk bahan ajar yang digunakan untuk membantu 
guru/dosen dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.  
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SIMPULAN 
Penelitian ini telah mengembangkan pendekatan saintifik terhadap kualitas buku ajar bahasa 
Indonesia di Perguruan Tinggi. Penerapan pendekatan saintifik terhadap kualitas buku ajar bahasa 
Indonesia ini berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik dalam 
keterampilan menulis karya ilmiah, serta telah mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan, yakni 
lebih dari  85% dari seluruh  mahasiswa.  
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